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ABSTRAK

Ria Anggraini. 2020. Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan
Bantuan LKPD terhadap Kemampuan Kognitif Siswa Kelas VII pada Materi Ciri-
Ciri Benda Tidak Hidup dan Makhluk Hidup di SMP Muhammadiyah 4 Palembang.,
Program Sarjana (SI) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Palembang. (1) Dr. Drs. Saleh Hidayat, M.Si., (11) Erie Agusta, S.Pd.,
M.Pd.

Kata kunci: pengaruh, model pembelajaran Think Talk Write (TTW), LKPD,
kemampuan kognitif

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
Think Talk Write (TTW) dengan bantuan LKS terhadap kemampuan kognitif siswa
kelas vii pada materi ciri-ciri benda tidak hidup dan makhluk hidup di SMP
Muhammadiyah 4 Palembang. Jenis metode dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimen semu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII
SMP Muhammadiyah 4 Palembang berjumlah 3 kelas, sampel yang diteliti adalah
kelas VII.1 sebagai kelas eksperimen dan VII.2 sebagai kelas kontrol. Hasil belajar
kognitif siswa pada kelas eksperimen diperoleh rata-rata tes awal sebesar 41% dan
mengalami peningkatan rata-rata tes akhir sebesar 67%. Hasil belajar kognitif siswa
pada kelas kontrol diperoleh rata-rata tes awal sebesar 28% dan pada tes akhir
mengalami peningkatan sebesar 46%. Analisis data menggunakan independent sampel
t-test untuk melihat pengaruh pendekatan saintifik diperoleh nilai 0,000 lebih kecil dari
0,05, maka Ha diterima dan H, ditolak. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan bantuan LKS
terhadap kemampuan kognitif siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan bimbingan yang berperan agar peserta didik
siap menghadapi masa depan sehingga mampu menyelesaikan tugasnya sebaik
mungkin sehingga menimbulkan perubahan pada dirinya dan berfungsi sesuai
kompetensi yang dimilikinya (Sagala, 2016:4). Upaya untuk meningkatkan kualitas
pendidikan adalah dengan melihat peningkatan potensi akademik atau hasil belajar
yang terdiri dari tiga aspek, yaitu: afektif, kognitif, dan psikomotorik. Kognitif adalah
bagian dari pengembangan pendidikan meliputi fungsi ingatan dan kecerdasan. Afektif
adalah membentuk sebuah sikap seperti fungsi perasaan dan sikap. Psikomotorik
adalah keterampilan meliputi fungsi kehendak, kemauan, dan tingkah laku (Sudjana,
2013:28).

Keberhasilan belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dipengaruhi oleh
empat komponen penting, yaitu bahan belajar, suasana belajar, media dan sumber
belajar, serta guru sebagai subjek pembelajaran. Salah satu penentu keberhasilan mutu
pendidikan adalah proses belajar mengajar (Dimyati dan Mudjiono, 2009:37). Sudjana
(2013:28), menyatakan bahwa belajar suatu proses kegiatan pembelajaran aktif yang
memberikan reaksi terhadap semua keadaan yang berada di sekitar individu. Belajar
adalah proses kegiatan di dalam kelas yang bertujuan mencari dan mengkaji ilmu
pengetahuan dengan pengalaman. Belajar juga diartikan sebagai sebuah proses untuk
mengamati, dan memahami serta menganalisis apa Yyang terjadi pada saat
berlangsungnya proses pembelajaran.

Pembelajaran IImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu pembelajaran



yang tidak mengabaikan hakikat IPA dan mencerminkan sifat IPA. Pembelajaran IPA
memiliki peran penting dalam perkembangan peserta didik agar menjadi manusia yang
memahami alam sekitar kehidupan manusia beserta perannya. Biologi adalah sebagai
salah satu cabang dari mata pelajaran IPA yang mempelajari mengenai mahluk hidup
dan lingkungan di sekitarnya. Dalam pembelajaran Biologi terdapat berbagai proses
nilai yang dapat dikembangkan dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari jadi
bukan hanya sekedar kumpulan konsep dan kejadian nyata (fakta) (Angella, 2016).

Masalah utamanya pembelajaran adalah bahwa peserta didik terlihat pasif
dalam kegiatan pembelajaran karena peserta didik hanya mendengarkan apa yang
disampaikan oleh guru sehingga guru mendominasi kegiatan pembelajaran. Tidak
heran jika hal tersebut menyebabkan mutu belajar mengajar dan hasil belajar kognitif
menjadi rendah. Selain itu, di sekolah guru juga hanya sesekali menggunakan metode
penugasan. Metode ini biasanya digunakan guru ketika memberikan tugas kepada
peserta didik dan sedang tidak dapat mengajar di kelas. Salah satunya adalah model
pembelajaran inovatif yang dinilai cukup tepat diterapkan dalam pembelajaran biologi
karena peserta didik akan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai
materi yang dipelajarinya. Hal ini diharapkan pada akhirnya dapat terjadi peningkatan
hasil belajar peserta didik (Mistyardi 2011:45).

Adapun komponen pengukuran hasil belajar yaitu aspek afektif (sikap),
psikomotorik (keterampilan), dan kognitif (berpikir). Namun demikian, untuk dapat
meningkatkan ketiga aspek hasil belajar ini, dibutuhkan suatu strategi yang dapat

menunjang hal tersebut. Salah satunya adalah melalui pembelajaran aktif, yang dapat



mengaktifkan siswa dengan adanya suatu pola interaksi antara siswa satu dengan siswa
lainnya. Misalnya melalui kerja kelompok dan diskusi.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan pada hari Sabtu tanggal 09
Februari 2019 yang diperoleh berdasarkan informasi dari guru yang mengajar IPA di
SMP Muhammadiyah 4 Palembang bahwa sebagian besar masih kurangnya motivasi
belajar siswa terutama pada pelajaran Biologi. Guru biasanya menggunakan metode
picture and picture. Siswa kebanyakan malas untuk belajar, mencatat, bertanya,
memperhatikan penjelasan guru serta kurangnya kemampuan siswa dalam
menghubungkan dan membandingkan suatu bahan pelajaran, sehingga menyebabkan
siswa tidak mampu untuk menarik suatu kesimpulan dari pelajaran yang diberikan oleh
guru. Selain itu, fasilitas pendukung dalam pembelajaran IPA khususnya laboratorium
yang ada di SMP Muhammadiyah 4 Palembang jarang digunakan untuk kegiatan
pratikum.

Hasil sebaran angket siswa menunjukkan bahwa pembelajaran IPA terkadang
sulit dipelajari karena kurang menarik dan membosankan. Siswa terkadang tidak dapat
menjawab pertanyaan dari guru karena kurang memahami materi yang telah
disampaikan oleh guru. Oleh sebab itu, perlu adanya suatu model pembelajaran yang
dapat memotivasi siswa serta memperbaiki kualitas pembelajaran.

Berdasarkan kondisi di atas tersebut, maka akan berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa terutama kemampuan kognitif. Sesuai dengan data nilai ulangan harian
pada pokok bahasan ciri-ciri benda tidak hidup dan makhluk hidup yang diperoleh
dalam proses pembelajaran biologi tergolong masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari

nilai ulangan harian kelas VII semester ganjil di SMP Muhammadiyah 4 Palembang



tahun pembelajaran 2018/2019 yang masih belum banyak memenuhi ketuntasan KKM,
sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.

Salah satu pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
kemampuan kognitif siswa adalah menggunakan model-model pembelajaran
kooperatif, diantaranya adalah model Think Talk Write (TTW). Menurut Nurinayah
(2008:36-37), model pembelajaran TTW merupakan suatu model pembelajaran yang
menarik dan membuat peserta diidk senang sehingga mereka dapat mengembangkan
pemahaman mengenai konsep materi. Sejalan dengan pendapat Yamin dan Ansari
(2012:84) menjelaskan bahwa model pembelajaran TTW merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran sehingga
dapat mempengaruhi pola interaksi peserta didik dari keterlibatannya dalam berpikir
dan berdiskusi maupun setelah proses membaca masalah (think), kemudian berbicara
dan membagi ide kepada temannya (talk) dengan tujuan untuk menyelesaikan masalah
tersebut sebelum menulisnya (write).

Berdasarkan hasil penelitian Mistyardi (2011:49), terbukti bahwa hasil belajar
mengalami peningkatan dengan menerapkan model TTW pada bahasan Protista kelas
X SMA Negeri 6 Kediri. Hasil penelitian Mistyardi ini menunjukkan bahwa denga
menggunakan model pembelajaran TTW dapat mendorong siswa untuk lebih aktif dan
mendominasi dalam kegiatan pembelajaran, pembelajaran aktif dapat mengaktifkan
siswa dengan adanya suatu kerjasama antara siswa yang satu dengan siswa yang
lainnya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Masitah (2015) yang menunjukkan
bahwa ada pengaruh model pembelajarn Think Talk Write (TTW) terhadap hasil

belajar mahasiswa Program Studi Pendidikan Biologi FKIP Universitas Mulawarman



Samarinda. Penerapan model TTW dapat disinkronisasikan dengan penggunaan media
pembelajaran, di antaranya menggunakan lembar kerja pesrta didik (LKPD). Menurut
Farid (2010), manfaat dari penggunaan LKPD adalah guru memiliki kesempatan untuk
menjadikan siswa terlibat aktif dalam membahas materi pelajaran.

Model pembelajaran Think Talk Write (TTW) akan diterapkan pada materi
ciri-ciri benda tidak hidup dan makhluk hidup pada kompetensi dasar 3.9
Mengidentifikasi ciri hidup dan tak hidup dari benda-benda dan makhluk hidup yang
ada di lingkungan sekitar adalah karena pada materi ini sulit untuk dipahami siswa
karena materinya yang cukup luas. Untuk itu, dilakukan suatu pengembangan
kemampuan kognitif yang optimal yang mensyaratkan adanya suatu pembelajaran
yang bermakna.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan bantuan LKPD
terhadap kemampuan kognitif siswa kelas V111 pada materi ciri-ciri benda tidak hidup

dan makhluk hidup di SMP Muhammadiyah 4 Palembang”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam Penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model
pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan bantuan LKPD terhadap kemampuan
kognitif siswa kelas VII pada materi ciri-ciri benda tidak hidup dan makhluk hidup di

SMP Muhammadiyah 4 Palembang?

C. Tujuan Penelitian



Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model

pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan bantuan LKPD terhadap terhadap

kemampuan kognitif siswa kelas VII pada materi ciri-ciri benda tidak hidup dan

makhluk hidup di SMP Muhammadiyah 4 Palembang.

D. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

1.

Ho: diduga tidak terdapat pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW)
dengan bantuan LKPD terhadap kemampuan kognitif siswa kelas VIl pada materi
ciri-ciri benda tidak hidup dan makhluk hidup di SMP Muhammadiyah 4
Palembang..

Ha: diduga terdapat pengaruh model pembelajaran Think Talk Write (TTW) dengan
bantuan LKPD terhadap kemampuan kognitif siswa kelas V11 pada materi ciri-ciri

benda tidak hidup dan makhluk hidup di SMP Muhammadiyah 4 Palembang.

. Manfaat Penelitian

Bagi Siswa
Dapat menumbuhkan kemampuan kogbitif siswa dalam memahami materi dengan
bantuan LKPD, serta mampu bekerja sama dalam kelompok, dan mempresentasikan

hasil pekerjaannya.

Bagi Guru



F.

1.

G.

Dapat memberikan masukan kepada guru dan calon guru biologi dalam menentukan
strategi, metode atau pendekatan pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi
yang diajarkan.

Bagi Sekolah

Sebagai sumbangsi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan yang
diharapkan sekolah.

Bagi Peneliti

Dapat menambah pengetahuan mengenai model pembelajaran kooperatif TTW
sehingga dikemudian hari dapat diterapkan ketika mengajar di kelas. Dapat
memperoleh data berupa nilai hasil belajar siswa yang diperlukan untuk melihat ada

tidaknya perbedaan antara hasil belajar siswa yang menggunakan LKPD.

Definisi Operasional

Model Think Talk Write adalah model pembelajaran yang berawal dari berpikir
melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan alternatif solusi), dan
kemudian hasilnya dikomunikasikan melalui presentasi, diskusi, dan kemudian
membuat laporan hasil presentasi.

LKPD merupakan suatu lembaran yang berupa prosedur tugas-tugas guru untuk
peserta didik yang telah disesuaikan kompetensi dasar untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diinginkan.

Kemampuan kognitif merupakan bagian dari aspek pengukuran hasil belajar

berupa pengembangan kemampuan hasil belajar kognitif (Depdiknas, 2012:3).

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian



1. Ruang Lingkup Masalah

a. Objek penelitian adalah siswa kelas VII.

b.

Pengajaran dilakukan di SMP Muhammadiyah 4 Palembang.

2. Batasan Penelitian

a.

Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran Think Talk
Write (TTW).

Metode penelitiannya menggunakan metode eksperimen semu.

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian, mengadakan uji coba tes

yang akan dilakukan dalam penelitian ini berupa tes awal dan tes akhir.
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